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Abstract. This research is motivated by the low learning motivation of students in the Natural and Social Sciences 

(IPAS) subject due to the use of conventional learning methods that are less interesting and the minimal use of 

interactive media. The purpose of this study is to describe the application of Canva-based interactive multimedia 

in improving the learning motivation of fifth grade students at SD Negeri Gondoriyo 01. This study uses a 

qualitative descriptive approach with three main stages, namely planning, implementation, and evaluation. Data 

collection techniques are carried out through observation, interviews, and questionnaires, while data validity is 

obtained through source triangulation. The research subjects were 26 students. The results of the study showed 

that the use of Canva-based interactive multimedia was proven to be feasible and effective in the learning process. 

This media is able to attract students' attention, increase involvement in learning activities, and generate intrinsic 

motivation to understand IPAS material more deeply. Therefore, the use of Canva as an interactive learning media 

is recommended to improve the quality of learning in elementary schools. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) akibat penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang 

menarik serta minimnya pemanfaatan media interaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan multimedia interaktif berbasis Canva dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri 

Gondoriyo 01. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

angket, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber. Subjek penelitian berjumlah 26 peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif berbasis Canva terbukti layak dan 

efektif dalam proses pembelajaran. Media ini mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan keterlibatan dalam 

kegiatan belajar, serta memunculkan motivasi intrinsik untuk memahami materi IPAS secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, penggunaan Canva sebagai media pembelajaran interaktif direkomendasikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Canva, Multimedia interaktif, IPAS, Motivasi belajar.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan semakin mendorong pendidik 

untuk berinovasi dalam proses pembelajaran. Teknologi tidak hanya berperan sebagai alat 

bantu, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta 

didik, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran 

bermakna dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini menuntut guru untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik.  
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Cahyono et al. (2022) motivasi 

belajar dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan semangat dan ketekunan dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik 

yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan dalam belajar. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat 

menghambat pencapaian kompetensi yang diharapkan, terutama dalam pembelajaran yang 

memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar yang mengintegrasikan konsep-konsep dasar sains dan ilmu sosial (Zakarina et 

al., 2024). Mata pelajaran ini dirancang untuk memberikan pemahaman awal kepada peserta 

didik mengenai berbagai fenomena alam, makhluk hidup, lingkungan, teknologi, serta 

kehidupan sosial dan budaya di sekitarnya. Ruang lingkup IPAS meliputi pengenalan terhadap 

konsep perubahan dan keberlanjutan di alam, interaksi antar makhluk hidup, pemanfaatan 

sumber daya alam, serta hubungan antara manusia dengan lingkungan dan masyarakat. 

Permasalahan dalam pembelajaran IPAS masih  dijumpai di sekolah dasar, dikarenakan 

materi yang bersifat abstrak dan kompleks yang disampaikan tanpa dukungan media yang 

memadai dapat menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep atau fenomena 

yang tidak dapat diamati secara langsung. Kurangnya visualisasi dan interaksi dalam proses 

pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang tertarik dan mudah kehilangan fokus, 

sehingga menurunkan minat serta keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. Kondisi ini 

menekankan pentingnya pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna memperjelas 

konsep dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPAS. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses transfer 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Melalui penggunaan media yang tepat, 

informasi dapat disampaikan secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Wulandari et al., 2023) media pembelajaran dapat memperjelas penyajian 

pesan dan meningkatkan perhatian serta minat belajar peserta didik. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, penelitian oleh Palyanti (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif sangat penting guna merangsang motivasi, meningkatkan pemahaman, serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, pemilihan dan 

pengembangan media yang sesuai menjadi faktor krusial dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif, bermakna, dan menyenangkan. 



 
 

E-ISSN: 2829-3886; P-ISSN: 2829-3479, Hal. 294-307 
 
 

Multimedia interaktif berbasis Canva muncul sebagai salah satu solusi inovatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Canva memungkinkan guru merancang materi pembelajaran 

yang menarik secara visual dan interaktif sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar. Penelitian oleh Robandi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis Canva secara signifikan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik kelas VI SD dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Meyvita et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

penggunaan Canva dalam pembelajaran materi ekosistem di kelas V SD efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Canva membantu peserta didik memahami 

hubungan antar komponen ekosistem melalui visualisasi yang menarik dan interaktif. Namun 

demikian, tantangan seperti keterbatasan akses internet dan waktu persiapan materi masih 

menjadi hambatan dalam implementasi media ini secara optimal. 

Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas Canva dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman belajar peserta didik, masih terdapat kesenjangan 

dalam penerapannya di sekolah dasar, terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya. 

Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan multimedia interaktif 

berbasis Canva dalam pembelajaran materi IPAS materi ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan dan mengimplementasikan media pembelajaran 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru di SD Gondoriyo 01, 

ditemukan bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan 

media statis seperti buku teks serta gambar dari internet. Guru menyatakan bahwa keterbatasan 

waktu dan kurangnya keterampilan dalam membuat media digital menjadi faktor utama belum 

optimalnya penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran. Hasil angket yang diberikan 

kepada peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik merasa cepat bosan saat mengikuti 

pembelajaran IPAS karena kurangnya variasi media dan minimnya interaksi visual yang 

mendukung pemahaman materi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan penerapan 

multimedia interaktif berbasis Canva dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS di SD Gondoriyo 01. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan media pembelajaran interaktif serta kontribusi praktis 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan pemangku kebijakan dalam mengintegrasikan 
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teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto,dalam Rukmah 2020). Minat belajar pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, atau sumber daya yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, merangsang proses belajar siswa, dan 

menciptakan suasana belajar yang efektif (Wulandari et al., 2023). Media ini dapat berupa fisik 

maupun non-fisik, dan berfungsi untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang abstrak, memperjelas informasi, serta meningkatkan motivasi belajar. 

Multimedia pembelajaran adalah kombinasi berbagai jenis media yang digunakan 

secara bersama-sama untuk menyampaikan informasi dan memfasilitasi proses belajar. Istilah 

"multi" berarti banyak atau beragam, sedangkan "media" merujuk pada alat atau sarana 

penyampaian informasi(Suryani et al., 2024). Jadi, multimedia pembelajaran memanfaatkan 

berbagai elemen seperti teks, gambar (grafik, foto, diagram), suara (audio, musik, narasi), 

video, dan animasi yang terintegrasi menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan tentang alam dan gejala-

gejalanya yang diperoleh melalui suatu proses saintifik .(Nurrahman et al., 2022). Proses 

saintifik ini melibatkan penyelidikan, observasi, eksperimen, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan bukti empiris." 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. (Pahleviannur et al., 

2022) menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena, objek, atau subjek secara mendalam dan 

menyeluruh, dengan tetap mengedepankan keobjektifan  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan secara sistematis berbagai fakta di lapangan, terutama yang 

berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Pendekatan 

ini tidak hanya memaparkan data secara deskriptif, tetapi juga menganalisis konteks dan makna 
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dari setiap tindakan yang diambil, sehingga memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 

upaya peningkatan pendidikan. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas tiga tahap yang saling mendukung. Tahap awal 

adalah perencanaan, yang mencakup perancangan dan penyusunan instrumen penelitian secara 

terstruktur sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, di 

mana instrumen yang telah divalidasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui angket 

yang disebarkan kepada seluruh peserta didik. Tahap terakhir merupakan evaluasi, yang 

dilakukan dengan menganalisis data angket secara mendalam guna memperoleh pemahaman 

mengenai respons peserta didik terhadap proses pembelajaran (Aryani & Ambara, 2021). 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Gondoriyo dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 26 orang yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Teknik 

pengumpulan data, menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket. Keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi, yang bertujuan untuk memverifikasi 

kebenaran data dengan membandingkannya terhadap berbagai sumber informasi lainnya. 

Teknik triangulasi yang digunakan melibatkan beberapa pendekatan, antara lain wawancara 

yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas, serta peserta didik untuk memperoleh 

perspektif yang beragam; observasi langsung terhadap situasi dan kondisi pembelajaran 

sebagai data pendukung; serta penyebaran angket yang diisi oleh peserta didik sebagai bentuk 

partisipasi aktif dalam memberikan informasi. Pendekatan yang beragam ini memungkinkan 

peneliti memperoleh data yang lebih akurat, valid, dan mendalam mengenai objek yang diteliti 

(Hapiz, 2020). 

Analisis terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Nurdewi, 2022). 

 

Gambar 1 Teknik Analisis Data 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan mini riset ini dilakukan di SD Negeri Gondoriyo, Kota Semarang, dengan 

waktu pelaksanaan pada bulan Maret hingga April 2025. Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas V yang berjumlah 26 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

penerapan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Canva terhadap peningkatan minat 

belajar peserta didik.  

Sebelum pelaksanaan riset, dilakukan berbagai persiapan secara terencana. Langkah 

awal yang dilakukan adalah koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas V. Pertemuan ini 

bertujuan menyampaikan tujuan riset, rencana kegiatan, serta meminta izin pelaksanaan dan 

dukungan penuh dari pihak sekolah. Setelah mendapatkan izin, tahap berikutnya dilakukan 

observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran sebelum diterapkan multimedia 

interaktif. Dari observasi ini diketahui bahwa metode yang biasa digunakan oleh guru kelas V 

adalah ceramah, penggunaan PPT sederhana, serta penggunaan alat peraga yang terbatas, 

menyebabkan beberapa siswa terlihat kurang aktif dan cenderung bosan selama pembelajaran. 

Setelah tahap observasi, dilanjutkan dengan pembuatan multimedia interaktif 

menggunakan platform Canva. Multimedia ini dirancang khusus dengan mengintegrasikan 

berbagai jenis konten interaktif seperti kuis interaktif, permainan edukasi, animasi, video 

pendek, dan ilustrasi menarik yang relevan dengan materi pelajaran IPA tentang ekosistem. 

Desain multimedia ini dibuat semenarik mungkin dengan tujuan untuk meningkatkan minat 

serta perhatian siswa selama proses pembelajaran. Multimedia interaktif dirancang 

menggunakan platform Canva, yang memungkinkan guru menciptakan materi pembelajaran 

yang menarik dan interaktif. Penelitian oleh (Rokmanah et al., 2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis Canva dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

meningkatkan keterlibatan aktif, serta mempermudah pemahaman konsep IPA yang kompleks 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.  

Proses pembelajaran menggunakan multimedia interaktif ini dilaksanakan melalui 

metode blended learning, yakni gabungan antara penggunaan multimedia digital dan diskusi 

aktif dalam kelas yang dipandu oleh guru. Guru kelas V memberikan panduan serta penjelasan 

awal tentang cara menggunakan multimedia tersebut agar siswa mampu memanfaatkannya 

secara maksimal. Selain itu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengamati 

secara langsung bagaimana siswa berinteraksi dengan multimedia interaktif yang diberikan. 

Penelitian oleh (Nuraeni et al., 2025).  
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Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan multimedia interaktif, dilakukan 

wawancara terstruktur dengan guru kelas, kepala sekolah, serta siswa, serta pemberian angket 

terbuka kepada siswa untuk mengumpulkan data mengenai respon dan persepsi mereka 

terhadap penggunaan multimedia dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran lebih jelas tentang efektivitas multimedia interaktif dalam meningkatkan minat 

belajar siswa secara keseluruhan. 

Seluruh rangkaian kegiatan mini riset ini dilakukan secara sistematis dan terorganisasi 

dengan baik agar mendapatkan hasil yang valid dan dapat menjadi bahan evaluasi serta 

rekomendasi bagi pengembangan proses pembelajaran di masa mendatang. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SD Negeri Gondoriyo, khususnya di kelas V, beberapa permasalahan 

signifikan ditemukan terkait dengan metode dan media pembelajaran yang digunakan. 

Permasalahan utama adalah rendahnya minat belajar siswa serta keterbatasan penggunaan 

media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses 

belajar mengajar. 

Dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru, diketahui bahwa metode 

pembelajaran yang dominan masih menggunakan ceramah dan presentasi menggunakan PPT 

sederhana. Metode ini kurang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang beragam 

dan cenderung membuat suasana kelas menjadi monoton dan kurang interaktif. Hal ini 

menyebabkan sebagian siswa menjadi pasif, kurang fokus, dan mudah merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini sejalan dengan temuan yang menyebutkan bahwa 

metode pembelajaran konvensional yang monoton dapat menurunkan motivasi belajar siswa 

dan berdampak negatif pada hasil belajar mereka (Rakhman et al., 2024). Selain itu, wawancara 

dengan guru juga mengungkapkan kendala teknis seperti keterbatasan fasilitas pendukung 

pembelajaran digital, khususnya jaringan internet yang kurang stabil di lingkungan sekolah. 

Hal ini menghambat optimalisasi penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

video atau multimedia interaktif. Kondisi tersebut juga tercermin dalam studi yang dilakukan 

oleh (Prasetyo & Rosita, 2025).  

Dari sisi siswa, data angket dan wawancara menunjukkan adanya kesulitan dalam 

memahami materi IPA, khususnya materi ekosistem, sebelum penggunaan multimedia 

interaktif. Sebanyak 17 dari 26 siswa mengaku mengalami kesulitan pada materi tersebut, yang 

berpotensi mengurangi minat belajar mereka. Permasalahan berikutnya adalah kurangnya 

variasi media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Media 

pembelajaran yang monoton dan tidak menarik dapat menyebabkan siswa kurang antusias, 

seperti yang ditemukan dalam hasil wawancara kepala sekolah dan guru.  
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Dengan demikian, permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar penting bagi 

pelaksanaan mini riset ini, yakni untuk menguji bagaimana penerapan multimedia 

pembelajaran interaktif berbasis Canva dapat menjadi solusi dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa, serta mengatasi kendala yang selama ini ditemukan dalam pembelajaran 

IPA di SD Negeri Gondoriyo. 

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di SD Negeri Gondoriyo, solusi utama 

yang diterapkan adalah penggunaan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Canva. 

Platform Canva dipilih karena kemampuannya dalam membuat materi pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa. Multimedia yang dikembangkan 

mengintegrasikan kuis interaktif, animasi, video singkat, dan permainan edukatif yang sesuai 

dengan materi IPA tentang ekosistem. Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Canva dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa secara 

signifikan (Salsabila et al., 2024).  

Proses pembelajaran dilakukan dengan metode blended learning, yaitu menggabungkan 

pembelajaran digital menggunakan multimedia interaktif dengan diskusi aktif di kelas yang 

dipandu oleh guru. Guru memberikan panduan agar siswa dapat menggunakan media tersebut 

secara optimal dan mengamati interaksi siswa selama pembelajaran berlangsung. metode 

blended learning efektif dalam mengoptimalkan penggunaan media digital sekaligus mengatasi 

kendala keterbatasan infrastruktur di sekolah dasar (Maharani et al., 2025).  

Selain itu, guru melakukan pendampingan dan monitoring secara intensif selama 

pembelajaran berlangsung agar siswa tetap fokus dan dapat memaksimalkan potensi 

pembelajaran melalui multimedia interaktif. Pendampingan guru sangat penting untuk menjaga 

kualitas dan efektivitas pembelajaran digital sehingga motivasi belajar siswa dapat terus 

meningkat. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data respon siswa, guru, dan kepala 

sekolah menggunakan angket dan wawancara untuk menilai efektivitas media tersebut dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa.  

Menyadari kendala jaringan internet yang tidak stabil, pihak sekolah juga mengambil 

langkah strategis dengan berencana menyediakan fasilitas pendukung seperti extender Wi-Fi 

dan perangkat keras tambahan guna memperlancar akses media pembelajaran digital. 

Penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai merupakan faktor penting keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis digital di tingkat sekolah dasar. Dengan penerapan solusi 

ini, diharapkan masalah rendahnya minat belajar, keterbatasan media pembelajaran, serta 

kesulitan memahami materi dapat teratasi, sehingga proses pembelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri Gondoriyo menjadi lebih efektif, menarik, dan interaktif. 
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Hasil angket terbuka yang diisi oleh 26 peserta didik kelas V SD Negeri Gondoriyo 

mengungkapkan bahwa mayoritas siswa (sekitar 88%) sebelumnya lebih sering menggunakan 

media pembelajaran berupa LCD, video, dan foto. Sebagian besar dari mereka memberikan 

respon positif terhadap media tersebut dengan alasan materi menjadi lebih mudah dipahami 

dan proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Setelah penerapan multimedia interaktif 

berbasis Canva, seluruh siswa (100%) menyatakan merasa senang dan melaporkan 

peningkatan pemahaman materi. Bahkan sebanyak 96% siswa sangat tertarik mempelajari 

materi ekosistem karena media interaktif tersebut membuat materi terasa lebih menarik dan 

mudah dipahami. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif berbasis Canva dapat secara signifikan meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA (Kurniawan et al., 2024).  

Sebelum penerapan media interaktif, sebanyak 65% siswa mengaku mengalami 

kesulitan memahami materi ekosistem, sedangkan 35% lainnya tidak mengalami kendala yang 

berarti. Setelah penggunaan media interaktif, hampir seluruh siswa melaporkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif efektif dalam mengurangi hambatan 

kognitif pada materi konseptual yang sulit, sebagaimana didukung oleh (Jala, 2024) yang 

menegaskan bahwa visualisasi dinamis dalam media pembelajaran mampu meningkatkan 

pemahaman konsep abstrak pada siswa. 

Dari segi minat belajar, sebanyak 92% siswa menyatakan menyukai materi ekosistem 

yang disampaikan melalui multimedia interaktif, sementara 8% lainnya mengaku mulai bosan 

atau kurang menyukai media tersebut. Hal ini menjadi catatan penting bagi pengembangan 

konten selanjutnya agar dapat mempertahankan dan meningkatkan antusiasme seluruh siswa 

secara merata. Selain itu, sebanyak 81% siswa merasa lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran IPA setelah penerapan media tersebut, sedangkan 19% siswa tidak mengalami 

perubahan signifikan dalam tingkat aktivitas belajar mereka. Data ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, 

yang selaras dengan temuan tentang pengaruh positif media interaktif terhadap keterlibatan 

aktif siswa (Prasetyo et al., 2023).  

Terkait dengan keterlibatan siswa dalam bertanya selama pembelajaran, 54% siswa 

merasa terdorong untuk bertanya dan berdiskusi, sementara 46% sisanya jarang atau tidak 

merasa perlu bertanya karena merasa sudah memahami materi dengan baik. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan gaya belajar dan tingkat kepercayaan diri siswa, yang perlu 

diperhatikan dalam strategi pembelajaran berikutnya untuk mendorong partisipasi yang lebih 
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merata yang menekankan pentingnya mengakomodasi perbedaan motivasi siswa dalam 

interaksi kelas. 

Dalam preferensi media pembelajaran, 54% siswa lebih menyukai video YouTube 

karena kemudahan akses dan pemahaman, sedangkan 46% siswa lebih memilih multimedia 

interaktif berbasis Canva karena sifatnya yang interaktif dan menarik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kedua media tersebut memiliki kelebihan masing-masing dan dapat saling 

melengkapi dalam proses pembelajaran sehingga menekankan pentingnya pendekatan media 

yang adaptif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

 

Gambar 1. Persentase Tanggapan Siswa terhadap Media Pembelajaran 

Wawancara dengan guru kelas V mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

sering digunakan selain PPT adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Canva dan 

alat peraga sederhana. Guru mengakui bahwa metode ceramah dan presentasi sederhana masih 

dominan, sehingga siswa terkadang kurang aktif dan merasa bosan selama pembelajaran. Guru 

menyatakan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif sangat membantu dalam 
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meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, tetapi kendala jaringan Wi-Fi yang tidak stabil 

menjadi hambatan serius dalam pelaksanaan pembelajaran digital. Temuan ini sejalan dengan 

hasil studi  yang mengidentifikasi infrastruktur teknologi yang belum memadai sebagai salah 

satu faktor penghambat utama penerapan pembelajaran digital di sekolah dasar (Mhlanga, 

2024). 

Guru juga menambahkan bahwa anak-anak cenderung lebih antusias jika materi 

pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan atau lagu, namun penggunaan media berbasis 

permainan selama ini masih sangat minim. Hal ini mengindikasikan peluang pengembangan 

media pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. 

Dari sudut pandang kepala sekolah, penggunaan media pembelajaran interaktif 

dianggap sangat penting dalam memudahkan guru menyampaikan materi dan meningkatkan 

minat belajar siswa. Sekolah telah menyediakan fasilitas seperti proyektor dan Wi-Fi, namun 

jaringan sering mengalami gangguan. Kepala sekolah berencana menambah extender Wi-Fi 

guna memperbaiki akses internet di sekolah. Selain itu, orang tua siswa cenderung pasif dan 

menyerahkan sepenuhnya dukungan pembelajaran kepada pihak sekolah. Pihak sekolah sendiri 

belum pernah menjalin kerjasama khusus dengan institusi lain terkait pengembangan media 

pembelajaran interaktif, dan pelatihan bagi guru dalam penggunaan media digital masih minim 

sehingga sebagian guru melakukan pelatihan secara mandiri. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia pembelajaran 

interaktif berbasis Canva di SD Negeri Gondoriyo sangat efektif dalam meningkatkan minat 

dan pemahaman siswa kelas V terhadap materi IPA, meskipun terdapat beberapa kendala teknis 

yang perlu segera diatasi. Media ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran, membuat materi lebih mudah dipahami, dan memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan. Namun, perbaikan fasilitas pendukung dan pelatihan guru sangat penting 

agar potensi penuh media pembelajaran digital dapat dioptimalkan secara maksimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan multimedia 

pembelajaran interaktif berbasis Canva secara signifikan mampu meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa kelas V SD Negeri Gondoriyo terhadap materi IPA, khususnya materi 

ekosistem. Sebelum penggunaan media interaktif, pembelajaran masih bersifat monoton 

dengan dominasi metode ceramah dan media statis, sehingga membuat siswa kurang tertarik 

dan sulit memahami materi. Setelah penerapan multimedia berbasis Canva yang mencakup 
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kuis, animasi, video, dan permainan edukatif, siswa menunjukkan respon yang sangat positif, 

dengan peningkatan partisipasi aktif, ketertarikan terhadap materi, serta pemahaman konsep 

yang lebih baik. Sebagian besar siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

mudah dipahami. Guru juga merespon posistif terhadap multimedia interaktif ini, menurut 

beliau media pembelajaran ini dapat manambah antusias anak dalam proses pembelajaran 
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